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ABSTRAK
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Jurusan Tarbiyah,Institute Agama Islam Negeri(IAIN)Madura.
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Semuaanakmembutuhkankesempatanuntukbelajarpada

potensitertinggimerekapadalingkunganyangmencakupsemua

hal.Bahasamerupakanfaktorpendukungdalam berkomunikasi,

mempelajari ilmu pengetahuan dan ilmu dalam kehidupan

bermasyarakat.Namun,tidak semua anak dapat menguasai

kemampuan berbahasa dengan mudah. Hal tersebut bisa

dikarenakanolehfaktorbawaan.Sepertiyangterjadipadaanak

disabilitasterutamapadaanaktunarungu.Olehsebabitu,para

pengajar membutuhkan metode yang tepat dalam proses

pembentukan bahasa pada anak,terutama dalam pengajaran

bahasaasingpadaanaktunarungu.Salahsatusekolahdisabilitas

diPamekasan yaitu SLB PGRIPademawu menerapkan metode

maternalreflektifdalam pembelajaranbahasainggris.Olehkarena

itu,penelititertarik untuk mengetahuibagaimana penggunaan

metodematernalreflektifpadaanaktunarungu.

Penelitianiniterdiridaritigapermasalahan.Permasalahan

yang pertama yaitu bagaimana penggunaan metode maternal

reflektifpada anak tunarungu.Permasalahan kedua,apa saja

hambatan yang dihadapiguru ketika menggunakan metode

maternalreflektif.Danpermasalahanketiga,bagaimanamengatasi

hambatan yang dihadapiguru ketika mengajarmenggunakan

metodematernalreflektifdikelaskeduadiSLBPGRIPademawu.

Penelitimenggunakan pendekatan kualitatifdengan jenis

deskriptif.Penelitimenganalisa data dengan cara mengurangi

beberapadata,kemudianmenyusundatadanmemverifikasidata.

Penelitijugamenggunakantriangulasiberdasarkansumberdata

dan teknik.Dalam halini,penelitimenggunakan kelas kedua

sebagaisumberdatadanmenggunakanwawancara,pengamatan,

dan dokumentasi sebagai teknik pengambilan data. Peneliti

melakukan wawancara terhadap guru bahasa Inggris untuk

menanyakan bagaimana proses penggunaan metode maternal

reflektifpadapembelajaranbahasaInggris.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan
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gambaruntukmenyampaikanmateriyangakandiajarkan,setelah
guru memberikan gambar,guru menjelaskan gambartersebut
menggunakanbahasaisyarat,jikasiswabelum dapatmemahami
makaguruakanmenunjukkanbentuknyatadarigambartersebut
agarmereka mudah memahaminya.Sedangkan kesulitan yang
dihadapiguruadalahmenciptakanpemahamanmereka.Solusinya,
guru mengulang beberapa kalimateri,meminta siswa untuk
menghafal,danmemberikanbeberapapertanyaankepadasiswa
terkaitmaterisebelum pembelajaranberakhir.

Berdasarkan hasil di atas, disarankan untuk peneliti
selanjutnya,jikaandainginmelakukanpenelitianyangberkaitan
dengantesisini,makatesisinidapatdigunakansebagaiacuan
untukmencapaistudi.Tesisinijugadapatdijadikanacuanuntuk
andayanginginmengajarbahasainggrispadaanakdisalibitas,
terutamaanaktunarunguagardapatmeminimalisirkesulitanatau
hambatanyangdihadapisaatmengajaranaktunarungu.


